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PENGARUH RELAKSASI TERHADAP PENURUNAN TINGKAT STRES
PADA PASIEN TB PARU DI RUANGAN RAWAT INAP ANYELIR
RUMAH SAKIT BUDI KEMULIAAN KOTA BATAM

Efnawati dan Lisastri Syahrias
Department of Nursing Science, Faculty of Medicines
Universitas Batam, Batam, Indonesia
efnawati@gmail.com; lisastri.syahrias@univbatam.ac.id

ABSTRACT

One of the psychological changes experienced by pulmonary TB patients is the
increase in stress. Observations on TB patients in the carnation of Budi Glory
Hospital in presurvey, from 8 of them looked moody and sad because they were
afraid of complications from the disease, drastic weight loss and felt unhappy
because they felt shunned by the family and people around him. The purpose of
this study was to determine the effect of Benson's relaxation on the reduction in
stress levels in pulmonary TB patients. The design of this study is Quasi-
experiment One Group Pre-Post Test. The sampling technique was purposive
sampling. The study was conducted in August 2015. Data collection used a
questionnaire. Data were analyzed by bivariate, the results showed a p-value of
0.00. The results of the study obtained a p-value of 0.00 <0.05. Means that there
is an effect of Benson's relaxation on stress levels in pulmonary TB patients. It is
hoped that this research can provide input to the hospital so that it can apply
Benson's relaxation in carrying out treatment in pulmonary TB patients.

Keywords: Stress in patients with Lung TB and Benson Relaxation

PENDAHULUAN

Penyakit Tuberkulosis paru telah
dikenal lebih dari satu abad yang
lalu,  yaknisejak  ditemukannya
kuman penyebab Tuberkulosis oleh
Robert Koch tahun 1882, namun

sampai saat ini penyakit
Tuberkulosis (TB) masih tetap
menjadi problema kesehatan

diseluruh  dunia  dan  sebagai
penyebab kematian utama yang
diakibatkan oleh penyakit infeksi.

Tingkat Penderita yang paling sering
ialah orang-orang yang berusia
antara 15-35 tahun, terutama mereka
yang bertubuh lemah, kurang gizi
atau yang tinggal satu rumah dan

berdesak-desakan bersama penderita
TB (Suryati, 2011).

Keluhan yang sering menyebabkan
klien dengan TB paru meminta
pertolongan dari tim kesehatan dan
menimbulkan stres yaitu batuk yang
paling sering dikeluhkan serta
bercampur darah, sesak napas, nyeri
dada, demam biasanya timbul pada
sore dan malam hari mirip dengan
influenza hilang timbul, penurunan
berat badan dan sakit yang kunjung
sembung akan membuat seseorang
stres. Terutama pada pasien yang
baru mengalami penyakit TB paru
(tidak lebih dari 6 bulan), lebih

Universitas Batam | 11
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sering di temukan stres yang bisa
disebabkan belum menerima
penyakitnya, takut di asingkan oleh
masyarakat, takut tidak sembuh dan
takut tertular dengan anggota
keluarganya dirumah dan
membutuhkan untuk sembuh
membutuh waktu yang lama dan
uang yang banyak.

Stres yang berat merupakan resiko
yang  harus  dihindari  karena
memungkinkan terjadinya aspirasi
atau sufokasi (bekuan darah yang
tidak dapat dikeluarkan  dengan
batuk) yang berlanjut pada
tersumbatnya jalan nafas, asfiksia,
dan kematian. frevalensi TB yang
terdapat dibeberapa negara, Amerika
Latin terdapat 80/100.000 penderita
tuberkulosis, sedangkan Asia
terdapat  110/100.000  penderita
tuberkulosis (Alsagaff, 2008).

Meningkatnya jumlah TB paru maka
membutuhkan penanganan yang
serius karena secara ilmiah penderita
TB paru mengalami tingkat stres
baik dari segi fisik, biologis, maupun
mentalnya dan hal ini tidak terlepas
dari masalah ekonomi, sosial dan
budaya, sehingga perlu adanya peran
serta keluarga dan adanya peran
sosial dalam  pembangunannya.
Dampak yang terjadi apabila
seseorang tidak dalam keadaan tidak
sehat apalagi penyakit yang menular,
adalah perubahan kepribadian dan
perilaku  seperti: nyeri, agresif,
menarik diri, depresi, rasa capek
meningkat, lemah, rasa takut,
bingung dan cemas sehinga membuat
pasien stres mudah tersinggung dan
tidak rileks.

Adapun komplikasi yang dapat
terjadi pada penderita TB paru,
menurut Bruner & Sundert (2008)
salah satu upaya untuk mengatasi
stres adalah dengan tehnik relaksasi.
Relaksasi ada beberapa macam
relaksasi progresif, Relaksasi dengan
imajinasi terbimbing penggunaan
imajinasi dengan sengaja untuk
memperoleh relaksasi dan
menjauhkan dari sensasi yang tidak
diinginkan dan relaksasi Benson
(pernapasan)  yang  merupakan
relaksasi termudah. Hal ini karena
dalam relaksasi terkandung unsur
penenangan diri. Teknik ini disebut
relaksasi  Benson yaitu  suatu
prosedur untuk membantu individu
berhadapan pada situasi yang penuh
stres dan usaha untuk menghilangkan
stres (Dalimartha, 2008).

Berbagai macam terapi diatas, bahwa
ada terapi yang mudah dengan
melibatkan keyakinan pasien, untuk
melakukannya yaitu relaksasi
Benson. Benson memperkenalkan
Tehnik dari relaksasi yaitu suatu
tehnik pengobatan untuk mengurangi
nyeri, kecemasan dan penurunan
tingkat  stres. Tujuan latihan
relaksasi adalah untuk menghasilkan
respons yang dapat memerangi
respons stres. Bila telah tercapai,
maka aksi  hipotalamus  akan
menyesuaikan dan terjadi penurunan
aktivitas sistem saraf simpatis dan
parasimpatis. Urutan efek fisiologis
dan gejala maupun tandanya akan
terputus, dan stres psikologis akan
berkurang. Ini merupakan respon
yang harus pelajari dan memerlukan
latihan untuk menguasainya. yang
dianjurkan di lakukan selama 15

Universitas Batam | 12
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menit dalam 2x sehari selama
minggu (Bruner & Suddart, 2008).

TB merupakan salah satu masalah
kesehatan penting di Indonesia.
Selain itu, Indonesia menduduki
peringkat ke-3 negara dengan jumlah
penderita TB terbanyak di dunia
setelah India dan China. Jumlah
pasien TB di Indonesia adalah sekitar
5,8 % dari total jumlah pasien TB
paru. Di Indonesia, diperkirakan
setiap tahun terdapat 528.000 kasus
TB baru dengan kematian sekitar
91.000 orang. Angka prevalensi TB
di Indonesia pada tahun 2009 adalah
100 per 100.000 penduduk dan TB
terjadi pada lebih dari 70% usia
produktif. Dalam pada itu kerugian
ekonomi akibat TB juga cukup besar
(Alsagaff, 2008).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Kepri pada tahun 2012
terdapat 160 penderita TB. Dari
jumlah ini 35% ditemukan di
Provinsi Kepri atau sekitar 56 orang
penderita. ~ TB sendiri termasuk
penyakit yang menular dan
disebabkan oleh bakteri
mycobakterium tuberculosis yang
menyerang paru-paru (Pinang Pos,
2012).

Berdasarkan data yang diperoleh
penulis dari Dinas Kesehatan Kota
Batam tahun 2013 sebanyak 20
UPK ( Unit Pelayanan Kesehatan)
terdiri dari 7 Rumah Sakit dan 12
Puskesmas tercatat jumlah TB paru
yang terdapat sebanyak 403 orang,
sedang 67 penderita pasien TB
paru(16%) yang mengalami keadaan
stres. Sedangkan data tuberkulosis

(TB) tahun 2014 belum direkap
(Dinkes Kota Batam, 2014).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh trinayati (2010) yang
berjudul pengaruh relaksasi Benson
terhadap penurunan tingkat stres
pada lansia hipertensi di unit
rehabilititas sosial wening wordoyo
ungaran. dengan hasil penelitian
menunjukkan tingkat stres sebelum
dan sesudah diberikan teknik
”relaksasi Benson” pada kelompok
perlakuan signifikansi antara
“relaksasi Benson” terhadap
penurunan tingkat stres dimana
menunjukkan p-valae=<(0,05).

Berdasarkan data yang diperoleh
dari Rumah Sakit Budi Kemuliaan
tahun 2013 berjumlah 290, tahun
2014 berjumlah 432 dan Januari-
Maret 2015 berjumlah 92 orang.
Sedangkan data RSUD Embung
Fatimah pada tahun 2014 berjumlah
312 orang dan Januari-Maret 2015
berjumlah 63 orang (medical
Record, 2015). Dari data diatas
peneliti berminat mengambil
dirumah Sakit Budi Kemuliaan.

Menurut hasil studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 23 Maret 2015 yang
dilakukan kepada pasien TB paru
diruangan Rawat Inap anyelir Rumah
Sakit Budi Kemuliaan Kota Batam.
Dari  hasil wawancara dengan
perawat dan keluarga pasien
mengatakan semua pasien
mengalami stres, tergantung dengan
tingkat stresnya. Terdapat 6 orang
stres sedang dan 2 stres Pada pasien
TB paru mengalami stres tetapi tidak
di beri tindakan karena keterbatasan
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waktu dan pekerjaannya yang
banyak.

Penggunaan relaksasi sebagai sarana
untuk kesehatan pada pasien stres
khususnya TB paru belum ada di
terapkan diruangan Rawat Inap
Rumah Sakit Budi Kemuliaan hal
tersebut yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul* pengaruh relaksasi
Benson terhadap penurunan tingkat
stres pada pasien TB paru diruangan
Rawat Inap Rumah Sakit Budi
Kemuliaan Kota Batam tahun 2015.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
kuasi eksperimen (quasi
eksperiment), dengan rancangan one
group pretest-posttest di mana pada
rancangan ini tidak ada kelompok
pembanding (kontrol) tetapi paling

tidak sudah dilakukan observasi
pertama (pretest) yang
memungkinkan  peneliti dapat
menguji perubahan yang terjadi
setelah adanya eksperimen. Jumlah
sampel sebanyak 20 responden
diruangan rawat inap anyelir rumah
sakit budi kemuliaan. Data yang
didapatkan di uji dengan t test
dependen, selanjutnya ditarik
kesimpulan bila p value < 0,05, maka
ada pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Sebelum dilakukan uji univariat dan
bivariat terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak.
Pada tabel test of normality diketahui
p Value sebelum 0,085 dan setelah
dilakukan 0,062 yang artinya
sebelum dan setelah dilakukan nilai p
Value> 0,05 yang artinya data
terdistribusi normal.

Tabel 1
Distribusi mean sebelum relaksasi Benson terhadap penurunan tingkat stres
pada pasien TB paru diruangan rawat inap anyelir Rumah Sakit Budi
Kemuliaan Kota Batam Tahun 2015.

Variabel

Mean + SD n

Sebelum
20

22,24 +1,142

Berdasarkan tabel diatas, dari 20
responden diketahui nilai mean atau
rata-rata skala tingkat nyeri sebelum
dilakukan kompres hangat sebesar

22,24 dengan standard deviation
sebesar 1,142  dartinya semua
mengalami tingkat stres sedang
pada pasien TB paru.
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Tabel 2
Distribusi mean sesudah relaksasi Benson terhadap penurunan tingkat stres
pada pasien TB paru diruangan rawat inap anyelir Rumah Sakit Budi
Kemuliaan Kota Batam Tahun 2015

Variabel

Mean + SD n

Setelah 18,50 +1,10020

Berdasarkan tabel di atas, dari 20
responden diketahui nilai mean atau
rata-rata  tingkat nyeri sesudah
dilakukan kompres hangat sebesar
18,50 dengan standard

deviationsebesar 1,100, artinya rata-
rata tingkat stres pada pasien TB
paru 19 mengalami stres sedang danl
orang mengalami stres ringan.

Tabel 3
Pengaruh relaksasi Benson terhadap penurunan tingkat stres pada pasien

TB paru diruangan rawat inap anyelir Rumah Sakit Budi Kemuliaan Kota
Batam Tahun 2015

Variabel Mean +SD t P
Sebelum dilakukan-

3,900+1,619 10,773 0,000
Setelah dilakukan

Berdasarkan tabel 3 hasil pengolahan
data diatas, menunjukkan bahwa p
Value = (0,000) dengan [sig.(2-
tailed)0,000< a0,05], karena (p-
Value) lebih kecil dari a = 0,05 yang
berarti Hy ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara statistik
ada pengaruh relaksasi Benson
terhadap penurunan tingkat stres
pada pasien TB paru.

PEMBAHASAN

Sesuai hasil distribusi rata-rata
sebelum diberi relaksasi benson dari
20 responden sebesar 22,24 dengan
Standart deviation sebesar 1,142 dan
Standart error mean sebesar 0,255
pada pasien TB paru diruangan rawat

Inap Anyelir Rumah Sakit Budi
Kemuliaan Kota Batam Tahun 2015.
Sebelum diberikan relaksasi Benson
pada pasien TB paru diruangan
rawat Inap Anyelir Rumah Sakit
Budi Kemuliaan Kota Batam, dari 20
responden pasien diukur tingkat stres
dengan membagikan koesioner, dari
20 responden mengalami stres
sedang.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nasir (2011) stres
mempengaruhi kesejahteraan
emosional dalam kepribadian
individu, adapun indikator stres
psikologis  depresi,  kepenatan,
perubahan dalam kebiasaan makan,
tidur, dan pola aktivitas, kelelahan
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mental, perasaan tidak adekuat,
kehilangan harga diri, peningkatan
kepekaan, kehilangan = motivasi,
ledakan emosional dan menangis,
penurunan produktivitas dan kualitas
kinerja pekerjaan, kecenderungan
untuk membuat kesalahan (misalnya
mimpi buruk), mudah lupa dan
pikiran buntu, kehilangan perhatian
terhadap hal-hal yang rinci.

Sesuai distribusi hasil penelitian
yang  dilakukan  terhadap 20
responden  dengan  menberikan
kepada responden kuesioner, banyak
ditemukan responden mengatakan
berkeringat dingin merasa ketakutan
dalam menjalani pengobatan dalam
jangka yang cukup panjang,
responden mengatakan sulit untuk
tidur, bangun sering dan merasa
lelah, responden terlihat murung,
dan responden mengatakan
cenderung menghabiskan banyak
waktu mengkhwatirkan tentang hal-
hal yang tidak penting masuk akal.
Hal tersebut sangat mengganggu
keadaan  psikologis  responden
terutama tingkat stres responden.

Sesuai distribusi  hasil penelitian
yang  telah  dilakukan  dapat
dijelaskan bahwa dari 20 responden
diketahui nilai rata-rata tingkat stres
sesudah diberikan relaksasi Benson
mengalami penurunan 18,50 dengan
Standart deviation sebesar 1,100 dan
Standart errormean sebesar 0,246.
Menuru Hawari  (2001), Stresor
psikososial adalah setiap keadaan
atau peristiwa yang menyebabkan
perubahan dalam kehidupan
seseorang, sehingga orang itu
terpaksa mengadakan adaptasi atau
penyesuaian diri untuk

menanggulanginya. Namun tidak
semua orang mampu melakukan
adaptasi dan mengatasi stresor
tersebut, sehingga timbulah keluhan-
keluhan antara lain berupa stres,
cemas dan depresi.

Relaksasi Benson (pernapasan) yang
merupakan relaksasi termudah. Hal
ini karena  dalam  relaksasi
terkandung unsur penenangan diri.
Teknik ini disebut relaksasi Benson
yaitu  suatu  prosedur  untuk
membantu individu berhadapan pada
situasi yang penuh stres dan usaha
untuk menghilangkan stres
(Dalimartha, 2008).

Sesudah diberikan relaksasi Benson
pada pasien TB paru diruangan rawat
Inap Anyelir Rumah Sakit Budi
Kemuliaan Kota Batam, dari 20
responden pada pasien TB paru,
responden mengalami perubahan 19
orang stres sedang dan 1 mengalami
stres  ringan  setelah  diberikan
relaksasi Benson pada pasien TB
paru. mengalami ketenangan seperti
pasien mengatakan keringat dingin
berkurang, dan pasien tampak rileks.
manfaat melakukan teknik relaksasi
Benson adalah untuk mengatasi
berbagai macam permasalah dalam
mengatasi stres, kecemasan,
insomnia, dan dapat juga
membangun emosi positif dari emosi
negatif. Dari hasil penelitian yang
didapatkan dalam pemberian
relaksasi Benson dari sebagian
responden mengalami penurunan
stres kerena relaksasi ini bisa
dilakukan oleh responden itu.

Sesuai distribusi hasil pengelolahan
data terlihat nilai p value adalah
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sebesar 0,000 < 0,05, dengan
demikian Ho ditolak. Selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh relaksasi benson terhadap
penurunan tingkat stres pada pasien
TB paru diruangan rawat Inap
Anyelir ~ Rumah  Sakit  Budi
Kemuliaan Kota Batam Tahun 2015.

Menurut Hawari (2001) gajala-gejala
stres pada diri seseorang seringkali
tidak disadari karena perjalanan awal
terhadap stres timbul secara lambat
dan baru disadari bila mana tahapan
gejala sudah lanjut dan mengganggu
fungsi kehidupannya sehari-hari baik
dirumah, ditempat kerja ataupun
dipergaulan lingkungan sosial. Tidak
semua orang mampu melakukan
adaptasi dan mengatasi stres tersebut,
sehingga timbullah keluhan-keluhan
antara lain cemas dan depresi. Dari
sekian banyak stres psikososial yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
para pakar memberikan beberapa
contoh antara lain perkawinan,
problem orang tua, hubungan
interpersonal (antar pribadi)
pekerjaan,lingkungan hidup,
keuangan, hukum, perkembangan,
penyakit fisik atau cedera, faktor
keluarga, dan faktor pelajaran.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Trinayati (2010) yang
berjudul pengaruh relaksasi benson
terhadap pemenuhan kebutuhan tidur
pada lansia dengan hasil penelitian
menunjukan kebutuhan tidur
sebelum dan sesudah diberikan
“relaksasi Benson” pada kelompok
pelaku signifikasi. kesimpulan ada
pengaruh yang signifikan antara
”Relaksasi Benson” terhadap
pemenuhan kebutuhan tidur dimana

menunjukkan p-value= 0,000 < a
(0,5).

Dari 20 responden satu orang
mengalami penurunan tingkat stres
ringan dan 19 responden hanya
mengalami penurunan skor yang
disebabkan kerbatasan waktu dari
pemberian relaksasi Benson yang
secara teori diberikan 2x1 sehari
selama satu minggu sedangkan disini
hanya diberikan 2x1 sehari hanya
satu hari. Hasil penelitan yang
peneliti peroleh dari responden untuk
pasien TB paru banyak mengalami
perubahan. Perubahan yang terjadi
itu disebabkan adanya bantuan
relaksasi benson yang diberikan oleh
peneliti dan bisa dilakukan oleh
responden itu sendiri, kemudian
perubahan itu dapat digambarkan
seperti pasien mengatakan keringat
dingin berkurang, dan pasien tampak
rileks.

Hasil penelitian yang di dapatkan
dalam pemberian Relaksasi Benson
ada  pengaruhnya dikarenakan
relaksasi Benson merupakan
pengembangan  metode  respon
relaksasi pernapasan dengan
melibatkan faktor keyakinan pasien,
suatu media non farmokologis yang
bisa menurunkan tingkat kecemasan
atau stres dalam diri manusia dan
selalu  berfikiran positif dalam
melakukan hal-hal yang sangat
menyulitkan, ketenangan dan
relaksasi lembut membuat diri
seseorang menjadi tenang. Tujuan
latthan  relaksasi adalah  untuk
menghasilkan respon yang dapat
mempengaruhi respons stres. Bila
telah tercapai, maka aksi hipotalamus
akan menyesuaikan dan terjadi
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penurunan aktivitas sistem saraf
simpatis dan parasimpatis. Urutan
efek fisiologis dan gejala maupun
tandanya akan terputus, dan stres
psikologis akan berkurang. Ini
merupakan respon yang harus
pelajari dan memerlukan latihan
untuk menguasainya (Bruner &
Suddart, 2008).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai pengaruh
relaksasi Benson terhadap penurunan
tingkat stres pada pasien TB Paru di
Ruangan Rawat Inap Anyelir RS
Budi Kemuliaan Kota Batam Tahun
2015 maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Sebanyak 20 responden diketahui
mean atau rata-rata tingkat stres

sebelum  diberikan  relaksasi
Benson adalah sebesar 22,24
dengan  standart  deviation

sebesar 1,142 dan standart error
mean sebesar 0,255 dengan
jumlah stres 20 orang dengan
katagori stres sedang.

2. Sebanyak 20 responden diketahui
mean atau rata-rata tingkat stres

sebelum  diberikan  relaksasi
Benson adalah sebesar 18,50
dengan  standart  deviation

sebesar 1,100 dan standart error
mean sebesar 0,246 dengan
jumlah stres 19 orang dengan
kategori sedang dan 1 orang
kategori ringan.

3. Terdapat pengaruh relaksasi
Benson terhadap  penurunan
tingkat stress pada pasien TB
paru dimana pengaruh diperoleh
nilai probabilitas sebesar 0,000 <
0,05 dan dinyatakan bermakna.
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